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Candida albicans merupakan agen utama penyebab kandidiasis rongga mulut. Terapi kandidiasis rongga mulut dapat dilakukan
dengan memberikan antijamur sintetis akan tetapi penggunaan obat ini dapat menyebabkan terjadinya beberapa efek samping yang
tidak diinginkan seperti mual dan muntah. Cengkeh merupakan tanaman herbal yang dapat menjadi alternatif terapi kandidiasis
karena kandungan minyak atsiri dan tanin yang terkandung di dalamnya. Penelitian yang bersifat eksperimental laboratoris ini
dilakukan  dengan tujuan untuk mengkaji efek antifungal ekstrak bunga cengkeh dengan metode soxhletasi terhadap pertumbuhan
C. albicans. Pada penelitian ini digunakan metode difusi cakram. Hasil analisis ANAVA menunjukkan bahwa ekstrak bunga
cengkeh berpengaruh terhadap pertumbuhan C. albicans dan dari hasil uji Duncan menunjukkan bahwa secara umum ada perbedaan
konsentrasi kecuali konsentrasi 50 % dan 60 % karena distribusi inokulum yang tidak merata pada media SDA. Konsentrasi hambat
minimum terjadi pada konsentrasi 10 % yaitu 19,6 mm. Adanya daya hambat ini terjadi karena kandungan kimia dalam cengkeh
dapat tersari lebih banyak dengan metode soxhletasi. Berdasarkan hasil penelitian ini, ekstrak bunga cengkeh yang diekstraksi
dengan metode soxhletasi lebih kuat menghambat pertumbuhan C. albicans.
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